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Abstrak  
Wabah COVID-19 telah menjadi bumerang bagi dunia, dan dengan cepat mengganggu 
aktivitas bisnis. Hampir semua sektor bisnis terdampak pandemi dan kebanyakan sektor 
usaha hampir mati dan perlu pembenahan untuk berubah. Terutama pada sektor ekonomi 
yang lebih mengacu pada keuangan, atau lebih dikenal sebagai sektor perbankan, merupakan 
salah satu sektor yang terdampak. Dalam penelitian ini akan diketahui Inflasi dan tingkat suku 
bunga telah mempengaruhi NPL BPR sejak pandemi COVID-19 dimulai. ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan 
memanfaatkan aset yang diisi. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Penelitian ini 
membahas tentang pengaruh suku bunga, inflasi, ROA dan pandemi Covid-19 terhadap Non-
Performing Loan (NPL) dengan 28 BPR konvensional yang berada di kota Batam sebagai sampel 
penelitian. Penelitian dilakukan dengan bantuan aplikasi Eviews sebagai media pengujian. 
Kata Kunci: NPL, Inflasi, Suku Bunga, ROA dan Pandemi Covid-19 
 

Abstract 
The COVID-19 outbreak has been a boomerang to the world, and rapidly disrupting business activity. 
Almost all sectors are influenced by the pandemic and the sectors can be assumed dead. Especially on 
economic sector which is more refers to financial, or more to be known as banking sector, the one that 
most affected. There is several type of bank and one of them is rural bank. In this research, we will know 
Inflation and interest rate has influenced the NPL of rural bank since pandemic of COVID-19 has started. 
ROA is used to measure the effectiveness of the company in gaining profits by utilizing the assets that 
are filled. In other words, this ratio is used to measure management's ability to gain overall profit. This 
study discusses the effect of interest rates, inflation, ROA and the Covid-19 pandemic on Non-
Performing Loans (NPL) with 28 conventional rural banks located in Batam city as samples of the study. 
The research was conducted with the help of the Eviews application as a testing medium. 
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PENDAHULUAN  

Non-performing Loan (NPL) dijelaskan oleh Segal (2021) merupakan salah satu instrumen 
dalam perbankan yang menunjukkan kondisi ketika nasabah tidak dapat menyelesaikan 
kewajiban terhadap bank pada periode atau jangka waktu yang telah ditentukan. Instrumen 
ini juga menunjukkan seberapa kuat kapabilitas perbankan dalam mengendalikan 
nasabahnya. Menurut OJK (2022) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang 
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melakukan aktifitas perbankan konvensional maupun secara syariah dengan cakupan yang 
lebih sempit dibandingkan dengan bank pada umumnnya. Realisasinya, BPR bekerja dalam 
cakupan lokal dan memiliki program serta kegiatan usaha yang lebih berorientasi kepada 
usaha masyarakat.  

Dalam kegiatan usahanya, terdapat beberapa hal yang memicu nasabah tidak 
menyelesaikan kewajiban piutangnya. Penelitian yang dilakukan oleh Tiwu (2020) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor pandemi covid-19, inflasi dan nilai 
suku bunga terhadap NPL di BPR. Meningkatnya beberapa faktor tersebut memicu nasabah 
BPR kesulitan dan keberatan dalam menyelesaikan kewajiban kredit. Nilai NPL yang tinggi 
pula dapat memengaruhi kesehatan dari BPR sebagai unit usaha.  

Pranita (2020) dalam laman Kompas menyebutkan tahapan awal pandemi covid-19 
yang pertama kali ditemukan pada 2 Maret 2020, perekonomian masyarakat terbukti melemah 
oleh sebab pembatasan sosial dan pergerakan masyarakat untuk menghindari potensi 
tertularnya covid-19. Masyarakat dipersiapkan untuk menghadapi pandemi karena 
diperkirakan proses penyelesaian pandemi ini akan menjadi proses yang panjang. Lebih lanjut 
pada tahun 2022, dijelaskan oleh Halim & Aulia (2022) bahwa ancaman masyarakat masa kini 
bukan lagi berorientasi pada pandemi, melainkan kenaikan harga kebutuhan pokok, harga 
komoditas serta berpacu pada peningkatan nilai inflasi. Lebih lanjut, ancaman tersebut 
bertambah kuat oleh sebab gejolak politik global yaitu invasi Rusia ke Ukraina. 
Inflasi terhadap NPL 

Variabel inflasi dalam penelitian Tiwu (2020) terbukti tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel NPL. Hal tersebut terjadi setelah pengujian dengan nilai 
probabilitas t hitung dan dengan t hitung yang menunjukkan ketiadaan pengaruh signifikan 
antara kedua variabel. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Arham et al. (2020) dan 
Islam & Nishiyama (2019) yang berpendapat bahwa terdapat dampak negatif antara tingkat 
inflasi dengan NPL. Isnaini et al. (2019) juga sependapat dengan itu, dengan membuktikan 
bahwa inflasi tidak dapat mengurangi kewajiban nasabah dalam melunasi hutangnya, 
sedangkan BPR bekerja untuk membantu masyarakat dalam pemenuhan modal usaha. 

 Pendapat berbeda muncul dari penelitian yang dilakukan oleh Alim & Arviani (2017) 
yang menyimpulkan bahwa inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai NPL. Hal 
tersebut terjadi karena ketika terdapat inflasi yang tinggi, terjadi kesulitan pembayaran dari 
nasabah akibat kebutuhan keseharian yang meningkat dan pendapatan yang cenderung 
terbatas untuk melunasi kewajiban. Selain itu, Ashraf & Butt (2019) mengatakan bahwa inflasi 
dapat menurunkan nilai dari mata uang. Hal tersebut menjadi salah satu alasan Hada et al. 
(2020) menyimpulkan bahwa situasi perekonomian berkaitan erat dengan kualitas portofolio 
kredit. Koju et al. (2019) lebih lanjut mengungkapkan bahwa negara dalam hal ekonomi harus 
memiliki stabilitas terutama dalam pengendalian inflasi untuk menjaga kualitas keuangan 
negara. 
Suku Bunga BI terhadap NPL 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, ditemukan hubungan 
signifikan positif antara variabel suku bunga BI terhadap NPL. Hal ini ditemukan oleh Tiwu 
(2020) yang mendapati bahwa ketika suku bunga yang ditetapkan oleh BI terlalu tinggi, maka 
berimbas pada kenaikan suku bunga pinjaman di BPR yang kemudian membuat nasabah 
cenderung keberatan dalam pembayaran kredit. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat 
Alim & Arviani (2017) dan pendapat dari Arham et al. (2020) yaitu ketika terdapat peningkatan 
suku bunga, maka meningkat pula jumlah tagihan yang harus dibayar oleh nasabah. Hada et 
al. (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa nilai tukar menjadi penyebab dari 
tumbuhnya nilai NPL. Lebih dari itu, Kramadibrata et al. (2020) menyampaikan bahwa pihak 
perbankan harus memiliki strategi yang baik dalam menghadapi kemungkinan terjadinya 
sesuatu buruk pada perekonomian di Indonesia. Lebih dari itu, menurut Rizal et al. (2019) 
pemerintah dalam hal ini adalah Bank Indonesia harus berhati-hati dalam menetapkan suku 



Pengaruh Suku Bunga, Inflasi dan Pandemi Covid-19 terhadap NPL pada Bank … 
DOI: 10.37531/yume.vxix.345 

  YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 | 422 

bunga dan mempertimbangkan kondisi ekonomi global dengan baik dalam memutuskan 
persentase suku bunga. 
Pandemi Covid-19 terhadap NPL 

Terdapat hubungan erat antara pandemi Covid-19 terhadap NPL. Hal tersebut 
dibuktikan dalam penelitian Tiwu (2020) yang menemukan bahwa peningkatan kasus positif 
Covid-19 berdampak pada produktivitas masyarakat yang cenderung terbatas, serta daya beli 
masyarakat dan nilai kehilangan pendapatan masyarakat yang meningkat, membuat nasabah 
tidak sanggup untuk menjalankan kewajiban kreditnya. Pandemi Covid-19 telah 
menghadirkan dampak krisis terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menjadi salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap NPL. 
Return on Assets (ROA) terhadap NPL 

Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini et al. (2019) menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan tidak signifikan antara ROA dengan NPL. Senada, penelitian Purwanto 
& Sun (2021) juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan dan negatif 
antara ROA dengan NPL. Hal tersebut terjadi oleh sebab pengembalian atau keuntungan yang 
diterima oleh perusahaan sejatinya berpacu pada tingkat penjualan dan penerimaan 
perusahaan. Namun hal berbeda dikemukakan oleh Ansari et al. (2021) yang menemukan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara ROA dengan NPL pada Bank yang menjadi objek 
penelitiannya. 

 
METODOLOGI 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan di dalam 
riset ini. Menurut Sugiyono (2015), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai riset 
yang dilakukan dengan menggunakan populasi dan pengambilan sampel dalam 
melakukan riset dengan mengumpulkan data berdasarkan analisis, instrumen, serta 
data yang berbentuk angka atau bersifat statistik. Penelitian kuantitatif ini 
menekankan pentingnya variabel sebagai objek penelitian yang dimana variabel-
variabel tersebut harus didefinisikan dalam istilah operasional dari masing-masing 
variabel. 

Menurut Supriati (2012), objek penelitian adalah variabel yang akan digunakan 
untuk dijadikan sebagai tempat dalam melakukan riset. Peneliti menggunakan 
populasi dan sampel sebagai objek dari penelitian. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan sampel yang diambil dengan 
teknik sampel jenuh dimana sebanyak 28 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di kota 
Batam digunakan sebagai objek penelitian. 

Secara garis besar penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif 
yang menggunakan metode analisis regresi berganda. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi dengan 
mengumpulkan data bersumber dari artikel-artikel. Selain itu penulis juga 
menggunakan beberapa sumber lainnya seperti dari website Bank Indonesia, Badan 
Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Analisis regresi berganda 
diawali dengan pemilihan model dengan uji Chow dan uji Hausman. Selanjutnya 
analisis diteruskan dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan dengan 
pengujian auto-korelasi melalui metode Durbin-Watson, Uji heteroskedastisitas 
melalui uji Glejser serta uji multikolonieritas. Tahapan pengujian terakhir adalah 
pengujian model melalui uji simultan, uji parsial serta pengujian koefisien 
determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan uji Chow pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai probabilitas Cross-
section Chi-square adalah 0,0003 atau di bawah nilai 5%. Hal tersebut menyimpulkan bahwa 
berdasarkan uji Chow, metode penelitian dengan Fixed Effect dinilai lebih baik. Pengujian 
kemudian dilanjutkan dengan uji Hausman. 

 

Berdasarkan uji Hausman pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil dari pengujian ini 
tidak valid. Hal tersebut terjadi karena terdapat salah satu variabel dalam penelitian yang 
menolak atau tidak memenuhi syarat dari Random Effect. Oleh sebab uji Hausman yang ditolak, 
maka disimpulkan bahwa metode Fixed Effect menjadi metode yang cocok untuk digunakan 
dalam penelitian.  

Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson Hitung 2,554782 

dU Tabel 1,7830 

dL Tabel 1,6656 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, didapati bahwa nilai Durbin Watson hitung yang 
telah dikurangi dengan nilai 4 adalah 1,445218 atau lebih kecil dari dL tabel senilai 1,6656. 
Sedangkan perolehan tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari dU tabel senilai 1,7830. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang diuji dalam penelitian berikut terdeteksi 
memiliki permasalahan autokorelasi.  
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Data pada tabel di atas merupakan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
metode uji Glejser. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai probabilitas pada setiap 
variabel penelitian telah melewati batas signifikansi 0,05 atau 5%. Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian telah terbebas dari gejala heteroskedatisitas.  

 

Dalam uji multikolinieritas yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan nilai 
yang menunjukkan angka di bawah 0,8 yang menjadi taraf signifikansi uji multikolinieritas. 
Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa setiap variabel yang diuji dalam penelitian 
telah terbebas dari permasalahan multikolinieritas.  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai probabilitas statistik F senilai 0,005608. Nilai 
probabilitas ini digunakan dalam uji F atau uji simultan. Berdasarkan nilai tersebut, 
disimpulkan bahwa secara simultan, semua variabel dalam penelitian memiliki pengaruh 



Pengaruh Suku Bunga, Inflasi dan Pandemi Covid-19 terhadap NPL pada Bank … 
DOI: 10.37531/yume.vxix.345 

  YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 | 425 

signifikan terhadap variabel dependen yang dalam hal ini adalah NPL pada BPR konvensional 
di Kota Batam selama periode 2016 hingga 2020. Kesimpulan tersebut terjadi karena nilai 
probabilitas yang berada di bawah taraf signifikansi senilai 0,05.  

Berdasarkan hasil pengujian, didapati nilai t-statistik dari variabel X1 atau inflasi 
terhadap NPL adalah senilai -1,6249 serta nilai koefisien -5,244. Berdasarkan kriteria 
perhitungan pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat, maka dapat disimpulkan 
bahwa inflasi memiliki hubungan negatif dan tidak secara signifikan berpengaruh terhadap 
nilai NPL. Hal tersebut terjadi karena nilai t-statistik yang lebih kecil daripada nilai t-tabel 
dengan taraf signifikansi senilai 5% yaitu 1,9773.  

Kemudian diketahui variabel X2 memiliki nilai t-statistik senilai 0,00912; variabel X3 
senilai 1,0871; dan variabel X4 senilai -1,1580. Sedangkan nilai koefisien pada variabel X2 
senilai 0,0148; variabel X3 senilai 0,1249 serta variabel X4 senilai -0,0711. Berdasarkan data 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam uji parsial dengan uji t-statistik, setiap variabel 
yang diuji dalam penelitian tidak berhasil memengaruhi variabel terikat. Lebih dari pada itu, 
hubungan antara variabel tingkat suku bunga dan ROA terhadap NPL menunjukkan nilai 
positif dan variabel pandemi Covid-19 menunjukkan nilai negatif. Maka dapat disimpulkan 
bahwa inflasi, tingkat suku bunga, ROA dan pandemi Covid-19 tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap NPL pada BPR konvensional di Kota Batam dalam periode 2016 
hingga 2020. 

Hasil uji menunjukkan nilai koefisien determinasi R-squared pada penelitian berikut 
adalah senilai 0,361385. Berdasarkan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen yang teruji dalam penelitian dapat menjelaskan 36,13% dari hal yang dapat 
mempengaruhi NPL. Sedangkan 63,87% lainnya dijelaskan melalui variabel lainnya yang 
tidak diuji dalam penelitian berikut. 

 
SIMPULAN 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan bank yang 
hanya menerima simpanan dari nasabah dalam bentuk tabungan, deposito jangka 
panjang atau bentuk lainnya yang kurang lebih sejenis. Penelitian ini membahas 
mengenai pengaruh dari suku bunga, inflasi, ROA dan pandemi Covid-19 terhadap 
Non-Performing Loans (NPL) dengan 28 Bank BPR konvensional yang terdapat di kota 
Batam sebagai sampel dari penelitian. Riset dilakukan dengan bantuan aplikasi 
Eviews sebagai media pengujian.  

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear 
berganda menunjukkan bahwa secara simultan, keempat variabel bebas yang diuji 
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu NPL. Namun 
saat pengujian dilakukan secara parsial dengan uji-t, didapatkan hasil bahwa masing-
masing variabel bebas tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel 
terikat. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan nilai t yang berada di bawah nilai t 
tabel. Tidak signifikannya variabel inflasi, suku bunga, ROA, pandemi Covid-19 
terhadap NPL pada BPR konvensional di kota Batam dapat dihubungkan dengan hasil 
uji koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut hanya 
mewakili 36,13% dari hal yang dapat mempengaruhi pergerakan NPL.  

Selain itu, kestabilan dan kelancaran pembayaran nasabah terhadap kewajiban 
kreditnya, pengaruh ekonomi yang tidak signifikan terhadap ekonomi masyarakat 
turut menjadi alasan tidak berhubungannya variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Kemampuan tiap BPR dalam mengontrol kelancaran pembayaran nasabahnya juga 
dapat menjadi pendukung ketidaksignifikan pengaruh variabel yang diuji. Hal 
tersebut disimpulkan berdasarkan nilai NPL yang memiliki perbedaan cukup tinggi 
pada tiap BPR. 
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